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SIMPULAN DAN SARA]

. Simpulan

Perilaku otoriter guru dalam pendidikan,

merupakan penyalahgunaan

kewenangan oleh guru sebagai pendidik yang bersifat memaksakan kehendak

dan dapat berakibat tidak baik pada perkemba%gan psikologis siswa. Guru

mengajarkan suatu mata pelajaran, tidak hanya m¢
akan tetapi memperhatikan perkembangan pribadi
berupa kekerasan fisik dan perilaku negatif guru
hukuman, cemoohan, dan ungkapan-ungkapan kas

Penerapan strategi pembelajaran bersifat
dilakukan untuk membentuk perilaku berbudi, tets
tidak berlebihan agar tidak menyebabkan siswa 1
dan tertekan mentalnya. Keseimbangan intelektua

penting. Mementingkan pelajaran dan mengabai

sngutamakan mata pelajaran,
siswa. Perilaku toriter dapat
yang lain seperti pemberian
ar dari seorang guru.

pendisiplinan siswa dapat
ipi pada batas kewajaran dan
mengalami sakit secara fisik

| dan psikologis siswa sangat

psikologi siswa, dapat

menghambat perkembangan diri siswa. Perkembangan siswa dipengaruhi

kemampuan untuk membangun dan memelihara hubungan positif. Hubungan

berawal dari keluarga, meluas kepada guru dan li
memperhatikan dengan baik kebutuhan fisik,

intelektual siswa. Guru otoriter melakukan tindal
untuk mendisiplinkan siswa, mengakibatkan sisw

dan mengalami tekanan batin (mental).
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gkungan sosial. Guru perlu
sosial, emosi, mental dan
tan kekerasan dengan alasan

a menjadi trauma, terancam
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Pendidikan merupakan proses perubahan yang membutuhkan waktu
lama, yang ditampakkan dari perubahan tata laku melalui pengajaran dan
pelatihan din secara bertahap. Sesuai dengan pendidikan dalam pandangan
Agama Buddha sebagai proses perubahan tingkah laku dalam upaya
mendewasakan siswa, terhadap pencapaian pengetahuan melalui latihan dan
pemahaman Dhamma, menitikberatkan pada segi moral (sila) dan keyakinan
(saddhd). Mendidik dengan ramah, saling menghargai, akan memberikan
kenyamanan bagi siswa dalam mengikuti proses belajar di kelas. Guru dengan
sikap menekan, akan membuat siswa menjadi lebih banyak diam dan memiliki
rasa takut mengungkapkan pendapat. Guru otoriter dapat mengikis daya kritis
siswa, karena perkembangan berpikir siswa dalam kondisi tertekan. Guru
segi-s¢gi perkembangan siswa,

dengan pemahaman benar tentang

merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar dengan
penuh persiapan. Kesiapan guru dan siswa mendukung terlaksananya kegiatan
belajar kondusif, sehingga membantu pencapajan tujuan kegiatan belajar

mengajar.

Saran

Berdasarkan penelitian tentang perilak

perkembangan mental siswa dalam pendidikan mg

tu otoriter guru terhadap

enurut Agama Buddha, maka

dapat dilihat perlunya seorang guru memperhati
kegiatan belajar mengajar, memilih suatu pen
kondisi siswa dan kondisi kelas. Mengacu pa

penulis bermaksud memberi masukan dan saran §

jan hal-hal berkaitan dengan

ekatan yang sesuai dengan
da pentingnya hal tersebut,

tepada para guru khususnya,
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dan pembaca umumnya, agar dapat menerapkan [pedoman pengajaran dengan
baik, menerapkan budaya menghargai siswa (reward) dan disiplin kasih
sayang atau hukuman bersifat mendidik (punishment) positif.

Penulis memberi masukan berupa saran kepada peneliti berikutnya
yang akan melanjutkan penelitian tentang perilaku otoriter guru dalam
pendidikan menurut Agama Buddha, agar lebih ) memperkaya sumber kajian,
memperluas ruang lingkup penelitian, terlebih penelitian yang menggunakan
metode lebih tepat, agar penelitian hasilkan tepat guna. Diharapkan kepada
peneliti berikutnya dapat mencetak produk kpjian yang lebih baik dan

berkualitas.
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